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Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 0S ASH-SHAFFAT : 146
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Artinya: “Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-
gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang
indah dipandang mata. ”OS QAF : 9
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terutama ayah dan ibu.

Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih,
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dan rasa terimakasih yang tidak terhingga febi persembahkan karya kecil ini
kepada papa dan mak yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan dan
cinta kasih yang tidak terhingga yang tidak mungkin dapat febi balas hanya
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selalu menasehati febi menjadi lebih baik. Terimakasih Paa... Terimakasih Mak...
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yang telah memberikan doa, semangat, serta uang jajan kepadaku, jangan sering
marah ya kak hahaha...

Atas kesabaran, waktu dan ilmu yang telah diberikan untuk itu penulis
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ABSTRAK

Febi Effendi (164110050), penelitian ini berjudul Pengaruh Bokashi
Kotoran Walet dan NPK Phonska terhadap Pertumbuhan serta Produksi Tanaman
Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.). Penelitian telah dilaksanakan di kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, selama 5 bulan terhitung
dari bulan November 2019 sampai Maret 2020. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh interaksi dan utama, pemberian bokashi kotoran walet dan
pemberian NPK Phonska terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman cabai
rawit.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 2 faktor. Faktor pertama adalah bokashi kotoran walet (W) terdiri dari 4 taraf
perlakuan dan faktor kedua adalah NPK Phonska (P) yang tediri dari 4 taraf
perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Dimana setiap kombinasi
perlakuan terdiri dari 4 tanaman 2 diantaranya dijadikan sampel sehingga semua
tanaman berjumlah 192 tanaman. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka
dilakukan uji lanjut BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa : Interaksi pemberian bokashi kotoran walet dan NPK Phonska
berpengaruh terhadap umur panen, jumlah buah per tanaman, berat buah per
tanaman, dan jumlah buah sisa. Perlakuan terbaik dosis bokashi kotoran walet 450
g/tanaman dan dosis NPK Phonska 12 g/tanaman. Pengaruh utama dosis bokashi
kotoran walet berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan dengan
perlakuan terbaik adalah dosis bokashi kotoran walet 450 g/tanaman. Pengaruh
utama dosis NPK Phonska berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan
dengan perlakuan terbaik adalah dosis NPK Phonska 12 g/tanaman.
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. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman Cabai rawit (Capsicum ftutescens L.) merupakan salah satu
tanaman hortikultura yang penting dan mempunyai banyak kandungan.
Kandungan-kandungan tersebut meliputi kapsaisin, kapsantin, karotenoid, alkaloid,
resin, dan minyak atsiri. Selain itu, tanaman cabai rawit ini juga kaya akan
kandungan vitamin A, B, C dan komposisi nilai gizi tiap 100 g buah cabai rawit
segar mengandung 83% air, 0,6% lemak, 3% protein, 3% karbohidrat, 7% serat, 32
kal kalori, 15 mg kalsium, 30 mg fospor, 0,5 mg besi (Fe), 15,00 1U vitamin A, 50
mg thiamin, 40 riboflavin (vit B2) dan 360 mg vitamin C (Rahman, 2010).

Cabai rawit mengandung vitamin A yang tinggi bermanfaat untuk
kesehatan mata juga berkhasiat untuk obat sakit tenggorokan. Cabai rawit juga
dapat sebagai obat sakit perut, bisul, iritasi kulit dan perangsang nafsu makan
(Rahman, 2010).

Menurut Badan Pusat Statistik (2018) produksi cabai rawit di Provinsi
Riau mengalami peningkatan dari tahun 2016 adalah 6.642 ton/ha, tahun 2017
adalah 10.902 ton/ha, dan tahun 2018 adalah 12.691 ton/ha. Salah satu sentral
penanaman tanaman cabai rawit di Riau yaitu Tiga Dara Kubang, Dusun V
Pematang Kulim Desa Pulau Birandang Kec. Kampar, dan Kec. Bunga Raya Kab.
Siak.

Kebutuhan akan tanaman cabai rawit meningkat setiap tahunnya sejalan
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang
membutuhkan bahan baku cabai. Meskipun kebutuhan akan tanaman cabai rawit
ini terus meningkat, namun produksi tanaman cabai rawit di Riau masih rendah
dan belum mencukupi seluruh kebutuhan, hal ini sering berakibat langkanya cabai

rawit di pasaran sehingga harganya sangat mahal.



Rendahnya produksi tanaman cabai rawit disebabkan oleh banyak faktor,
diantaranya berkaitan dengan produktivitas tanaman cabai rawit. Untuk mengatasi
produktivitas tanaman cabai rawit yang belum optimal maka dilakukan teknik
budidaya yang efektif dan efisien. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
tanaman cabai rawit dapat dilakukan dengan cara pemberian pupuk organik yaitu
pupuk bokashi. Bokashi merupakan hasil fermentasi bahan organik dengan
teknologi EM-4 yang dapat digunakan sebagai salah satu pupuk organik yang
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga mampu untuk
menyuburkan tanah serta meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman
cabai rawit.

Salah satu cara untuk meminimalisir limbah kotoran walet yaitu mengolah
kotoran walet menjadi pupuk organik karena kandungan yang ada di dalam
kotoran walet terdapat banyak bahan organik yang dapat menambah nutrisi
tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh optimal guna mendukung peningkatan
hasil tanaman. Kotoran walet diproses menjadi bokashi terlebih dahulu untuk
mendapatkan manfaatnya sebagai pupuk organik. Bokashi walet mengandung C-
Organik 50.46%, N/total 11.24%, dan C/N Rasio 4.49 dengan pH 7.97%, Fosfor
1.59%, Kalium 2.17%, Kalsium 0.30%, Magnesium 0.01% (Talino dkk, 2013).

Selain pemberian pupuk organik yang belum tercukupi bagi pertumbuhan
tanaman cabai rawit, pemberian pupuk anorganik yang dapat dimanfaatkan berupa
NPK Phonska yang mengandung beberapa jenis unsur hara yang diperlukan
tanaman dalam pertumbuhannya. Kandungan unsur hara yang seimbang yaitu
Nitrogen (N) 15%, Phosphat (P,0s) 15%, Kalium (K,0) 15%, Sulfur (S) 10% dan

Kadar air maksimal 2%. NPK Phonska bersifat higroskopis (mudah larut)



sehingga mudah diserap oleh akar tanaman. Penggunaan NPK Phonska dapat
menjadi solusi dan alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
hortikultura khususnya tanaman cabai rawit.

Dengan pemberian kombinasi bokashi kotoran walet dan NPK Phonska
mampu memberikan hasil yang terbaik, sehingga mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit, serta memperbaiki struktur tanah.
Selain itu penggunaan kombinasi pupuk organik dan anorganik diharapkan dapat
membantu petani dalam pengurangan biaya pada budidaya tanaman hortikultura
terutama pada tanaman cabai rawit.

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan, penulis telah melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Bokashi Kotoran Walet dan NPK Phonska Terhadap
Pertumbuhan Serta Produksi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.).

B. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pengaruh interaksi bokashi kotoran walet dan NPK Phonska
terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit.
2. Mengetahui pengaruh utama bokashi kotoran walet terhadap pertumbuhan
serta produksi tanaman cabai rawit.
3. Mengetahui pengaruh utama NPK Phonska terhadap pertumbuhan serta

produksi tanaman cabai rawit.



C. Manfaat

1.

Peneliti, terpenuhinya salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pertanian.

Pembaca dan masyarakat, untuk dapat membantu masyarakat dalam
pemanfaatan bokhasi kotoran walet dan NPK Phonska terhadap
pertumbuhan tanaman cabai rawit terkhusus di masyarakat Bengkalis.
Prodi, sebagai referensi selanjutnya untuk penelitian bokashi kotoran walet

dan NPK Phonska terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Allah SWT menciptakan tanaman yang subur agar dapat dimanfaatkan
oleh manusia sebaik mungkin, sebagaimana firman Allah dalam Al Qur’an surah
Asy-Syuara ayat 7-8 yang artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan
bumi, berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat suatu tanda kekuasaan Allah, dan kebanyakan mereka tidak beriman”
(Qs. Asy-Syuara:7- 8).

Ayat diatas memberikan gambaran bahwa segala sesuatu yang baik bagi
semua makhluknya baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan. Sebagaimana,
tumbuhan yang baik yaitu tumbuhan yang dapat bermanfaat dengan semestinya,
dan dapat tumbuh subur. Salah satu contoh tumbuhan yang baik, yang dapat
tumbuh subur dan dapat dimanfaatkan yaitu tanaman cabai rawit.

Tanaman cabai rawit berasal dari daerah tropik dan subtropik Benua
Amerika, khususnya Colombia, Amerika Selatan, dan terus menyebar ke Amerika
Latin. Penyebaran tanaman cabai rawit ke seluruh dunia termasuk di Negara Asia,
seperti Indonesia dilakukan oleh pedagang Spanyol dan Portugis. Diperkirakan
terdapat 20 spesies cabai yang sebagian besar hidup dan berkembang di Benua
Amerika, tetapi masyarakat Indonesia umumnya hanya mengenal beberapa jenis
saja, yakni cabai besar, cabai keriting, cabai rawit, dan paprika (Harpenas dan
Dermawan, 2010).

Tanaman cabai rawit dapat di Klasifikasi kedalam Kingdom : Plantae,
Subkingdom : Tracheobionta, Super Divisi : Spermatophyta, Divisi
Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Subkelas : Asteridae, Ordo : Solanales,

Famili : Solanaceae, Genus : Capsicum, Spesies : Capsicum frutescens L. tanaman



cabai termasuk kedalam genus Capsicum yang mempunyai lebih dari 100 spesies
(Prajnanta, 2011).

Tanaman cabai rawit memiliki perakaran tunggang yang menyebar dan
dangkal serta cabang akar banyak terdapat di permukaan tanah. Tipe pertumbuhan
berbentuk perdu dengan batang berbentuk beruas-ruas yang memiliki banyak
cabang dengan tinggi 50 — 120 cm (Wahyudi, 2011).

Tanaman cabai rawit merupakan tanaman berkayu dengan panjang batang
utama berkisar antara 20 — 28 cm dan diameter batang antara 1,5 — 2,5 cm.
percabangan batang berwarna hijau dengan panjang mencapai 5 — 7 cm dengan
diameter cabang sekitar 0,5 — 1 cm. Bentuk percabangan menggarpu dengan
posisi daun berselang-seling, daun berbentuk hati, lonjong atau agak bulat telur
(Harpenas dan Dermawan, 2010).

Daun tanaman cabai rawit terdiri dari tangkai, tulang daun menyirip dan
helaian daun yang tumbuh pada setiap ruas atau buku batang. Daunnya berukuran
paling kecil di antara semua varietas cabai dengan warna hijau muda hingga hijau
tua. Dari setiap cabang akan tumbuh bunga yang akan menjadi bakal buah cabai
(Rahman, 2010).

Bunga tanaman cabai rawit berwarna putih dan merupakan bunga lengkap
yang memiliki kelopak bunga, mahkota bunga, benang sari dan putik. Tipe
bunganya ialah berumah satu (monoceaus) dengan bentuk bunga seperti terompet
sebagai ciri khas keluarga solanaceae. Bakal buah (ovarium) berbentuk hampir
bulat, tetapi kadang-kadang berubah mengikuti pembentukan buah. Dari proses
penyerbukan akan dihasilkan buah (Rahman, 2010).

Buah tanaman cabai rawit di cirikan dengan bentuk buah yang kecil dan

lancip di bagian ujungnya, permukaan kulit buah rata. Buah mudanya berwarna



hijau, hijau tua, putih gading atau kuning kehijauan. Ketika buah cabai rawit
matang, buahnya akan berwarna merah. Daging buahnya tipis dengan rasa sangat
pedas dan aroma menyengat khas cabai rawit (Rahman, 2010).

Biji tanaman cabai rawit berwarna kuning padi, melekat didalam buah
pada papan biji (placenta).Biji terdiri atas kulit biji (spermodermis), tali pusat
(funiculus) dan inti biji (nucleus seminis) (Rahman, 2010).

Tanaman cabai rawit dapat tumbuh di dataran rendah dengan ketinggian 200
meter - 500 meter di atas permukaan laut. Daerah yang mempunyai suhu udara
16°C pada malam hari dan minimal 23°C pada siang hari sangat cocok untuk
pertumbuhan tanaman ini. Apabila suhu udara malam hari dibawah 16°C dan siang
hari diatas 32°C, proses pembungaan dan pembuahan tanaman cabai rawit
mengalami kegagalan. Kelembaban udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman
ini yaitu 50 % - 80 % dengan curah hujan 600 mm - 1.250 mm/tahun (Mistaruswan,
2014).

Tanaman cabai rawit dikenal sebagai tanaman yang tidak begitu tahan
terhadap curah hujan yang tinggi. Curah hujan tinggi pada saat tanaman cabai rawit
sedang berbunga dapat mengakibatkan rontoknya bunga sehingga buah pun
berkurang. Meskipun tidak menyukai curah hujan yang tinggi, tanaman cabai rawit
akan tumbuh dengan baik didaerah kelembaban udara yang tinggi berkisar 70% -
80%. Kelembaban yang melebihi 80% memacu pertumbuhan cendawan yang
berpotensi menyerang dan merusak tanaman. Untuk itu tanaman cabai rawit sedikit
lebih tahan hujan dibandingkan cabai besar (Rahman, 2010).

Kondisi tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai rawit adalah
lempung berpasir, karena dengan kondisi tanah tersebut dapat cepat berbuah

sedangkan pada tanah liat cenderung agak lambat. Tanaman cabai rawit tumbuh



baik pada tanah yang subur (kaya humus), gembur, porous, bebas dari nematoda
dan bakteri layu, mempunyai pH 5,5 — 6,5 serta cukup air. Menurut Reni (2015),
menyatakan bahwa tanah yang perlu diperhatikan dalam penanaman tanaman cabai
rawit diantaranya adalah jenis tanah serta reaksi tanah (pH). Tanaman cabai rawit
biasanya cepat berbuah (menghasilkan) pada tanah lempung berpasir. Sedangkan
kisaran pH yang baik agar tanaman dapat tumbuh dengan subur ialah 5,5 — 6,5.
Keadaan tanah dan iklim adalah hal utama dalam menentukan lokasi penanaman
tanaman cabai rawit.

Jarak tanam merupakan ruang hidup tanaman atau populasi tanaman karena
dengan adanya jarak tanam, tanaman dapat hidup dan berfotosintesis dengan baik.
Menurut BPTP (2019) jarak tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
karena berhubungan dengan persaingan antar sistem perakaran dalam konteks
pemanfaatan pupuk. Kondisi tanah yang subur, menggunakan jarak tanam yang lebih
pendek dibandingkan dengan tanah yang kurang subur. Jarak tanam tanaman cabai
rawit yang digunakan yakni 60 cm x 50 cm.

Pupuk organik dibutuhkan dalam melakukan budidaya karena pupuk
organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pupuk organik
adalah pupuk yang berasal dari alam yaitu sisa organisme hidup baik sisa
tanaman maupun sisa hewan yang mengandung unsur hara baik mikro maupun
makro. Pupuk organik terbuat dari bahan yang dapat diperbaharui, didaur ulang
dan dirombak oleh bakteri tanah menjadi unsur yang dapat digunakan oleh
tanaman tanpa mencemari tanah dan air. Salah satu pupuk organik yang
digunakan adalah bokashi kotoran walet (Talino dkk, 2013).

Bokashi adalah pupuk yang dibuat dengan memfermentasikan bahan-bahan

organik. Pembuatan bokashi menggunakan mikroorganisme efektif-4 (EM-4).



Mikroorganisme efektif-4 (EM-4) yang dimaksud adalah bakteri pengurai untuk
menghancurkan bahan organik hingga bahan tersebut siap diaplikasikan sebagai
pupuk organik. EM-4 yang dimanfaatkan dalam pembuatan bokashi adalah inokulan
campuran dari bahan-bahan yang mengandung bakteri fotosintetik, ragi,
Lactobacillus Actinomycetes dan jamur fermenetasi (Birnadi, 2014).

Kriteria bokashi yang baik ialah bokashi yang berwarna coklat gelap sampai
hitam, bersuhu dingin, berstruktur remah, konsentrasi gembur dan tidak berbau.
Bokashi yang telah matang akan menyebabkan unsur-unsur yang terkandung dalam
bokashi baik makro maupun mikro lebih tinggi ketersediaannya bagi tanaman dan
dapat memperbaiki kondisi tanah (Sagara, 2018).

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat dipergunakan untuk
meningkatkan kesuburan tanah adalah pupuk guano walet. Penggunaan pupuk
guano walet sangat berperan dalam proses pertumbuhan tanaman, tidak hanya
menambah unsur hara tetapi juga dapat menjaga fungsi tanah sehingga tanaman
dapat tumbuh dengan baik. Di samping itu Guano dapat menekan biaya produksi
karena harga jauh lebih murah dari pada urea. Pupuk guano merupakan pupuk
organik, pupuk tersebut memiliki kandungan unsur N, P dan K yang lebih tinggi
dibandingkan pupuk organik umumnya (Dian, 2018).

Pupuk kotoran walet ini disebut pupuk guano yaitu pupuk yang berasal
dari kotoran burung liar yang hidup di gua-gua alam, maka pemanfaatan kotoran
walet sebagai pupuk mempunyai kandungan nutrisi dan manfaat yang kurang
lebih sama dengan pupuk guano. Menurut Talino (2013) menyatakan bahwa
bokashi kotoran walet mengandung C-Organik 50,46%, N-total 11,24%, dan
C/N rasio 4,49 dengan pH 7,97, Fosfor 1,59%, Kalium 2,17%, Kalsium 0,30%,

Magnesium 0,01%. Kotoran walet selama ini belum dimanfaatkan oleh para



10

peternak sarang burung walet dan hanya sebagai limbah. Seiring semakin
meningkatnya peternak sarang burung walet diberbagai daerah, kotoran walet
yang menjadi limbah disarang walet jumlahnya meningkat dan perlu
dimanfaatkan dengan maraknya peternakan walet yang menjanjikan sehingga
meningkatkan jumlah kotoran walet yang sangat potensial diolah kembali
menjadi pupuk yang bernilai ekonomi cukup tinggi.

Menurut Haryadi (2012) pemberian guano walet sebanyak 10 ton/ha
berpengaruh nyata terhadap hasil bobot buah segar, jumlah cabang dan berat
kering tanaman pada tanaman cabai rawit. Menurut Mulyono (2013) pemberian
guano sebanyak 10 ton/ha berpengaruh nyata terhadap berat berangkasan basah
bawang merah dan memperbaiki struktur tanah dengan demikian semua aktifitas
perakaran tanaman dapat berfungsi secara optimal sehingga pembentukan akar,
batang daun dan umbi terbentuk lebih sempurna.

Selain itu, usaha yang dilakukan dalam penyediaan unsur hara bagi
tanaman dapat dilakukan dengan cara penambahan pupuk anorganik, diantaranya
pemberian NPK Phonska. NPK Phonska merupakan pupuk anorganik yang terdiri
dari unsur hara makro Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K). Tanaman
membutuhkan unsur hara makro (N, P dan K), hara tersebut di serap dalam
bentuk ion-ion Hdirogen (H") dan Asam Karbonat (HCOs). Kemudian pupuk
NPK akan melepaskan ion-ion Nitrogen (NH;") atau ammonium, Kalium (K*)
dan Phosfat (PO,%) sebagai hara bagi tanaman dan menyerap ion-ion Hidrogen
serta Asam Karbonat (Lingga dan Marsono, 2011).

Pemanfaatan NPK Phonska memberikan beberapa keuntungan,
diantaranya kandungan haranya lebih lengkap, pengaplikasiannya lebih efisien

dari segi tenaga kerja, sifatnya tidak terlalu higroskopis sehingga tahan disimpan
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dan tidak cepat menggumpal. Pupuk ini baik digunakan sebagai pupuk awal
maupun pupuk susulan saat tanaman memasuki fase generatif (Jannah dKk,
2012).

Pemberian pupuk yang mengandung N, P, K dengan dosis yang sesuai
akan berpengaruh dalam mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan tinggi
tanaman, sedangkan pemberian dosis terlalu tinggi akan memperlambat
pertumbuhan tanaman begitu pula dengan pemberian terlalu rendah akan
menyebabkan defisiensi hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
sehingga menjadi kerdil (Maruli dkk, 2012).

Menurut hasil penelitian Hertos (2015), pemberian pupuk NPK 15:15:15
sebesar 300 kg/ha pada tanaman terung berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah buah dan berat buah.
Menurut hasil penelitian Subhan (2009) pemberian pupuk NPK 15:15:15 sebesar
1 ton/ha pada tanaman tomat berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, bobot
basah, bobot kering, akar, batang, daun serta hasil buah. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sudarmi, dkk (2013) menunjukkan bahwa
pemberian NPK Phonska sebesar 400 kg/ha berpengaruh nyata terhadap hasil

produksi tanaman cabai rawit.



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution Km 11, No. 113 Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian selama 5
bulan dari bulan November 2019 sampai Maret 2020 (Lampiran 1).

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman cabai
rawit varietas Pelita F1 (Lampiran 2), bokashi kotoran walet (Lampiran 3), NPK
Phonska, sekam padi, Pestisida (Lannate 40 SP, Stadium 18 EC dan Glumon),
EM-4, dedak, dolomit, gula merah, polybag, kayu, paku, seng plat, cat dan lain
sebagainya.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, ember, karung,
terpal, pisau, parang, garu, gunting, handsprayer, timbangan, meteran,
termometer, kamera, martil, gembor, kuas, dan alat tulis lainnya.

C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama yaitu pemberian bokashi kotoran walet
(W) yang terdiri dari 4 taraf dan berbagai komposisi NPK Phonska (P) yang
terdiri dari 4 taraf. Dengan demikian diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga total keseluruhan 48
satuan percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman digunakan

sebagai sampel, sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 192 tanaman.
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Adapun faktor perlakuannya adalah sebagai berikut:
Pemberian bokashi kotoran walet (W), terdiri dari 4 taraf.
WO : Tanpa bokashi kotoran walet
W1 : Dosis bokashi kotoran walet 150g/polybag (5 ton/ha)
W?2 : Dosis bokashi kotoran walet 300 g/polybag (10 ton/ha)
W3 : Dosis bokashi kotoran walet 450 g/polybag (15 ton/ha)
Pemberian NPK Phonska (P), terdiri dari 4 taraf.
PO: Tanpa NPK Phonska
P1: Dosis NPK Phonska 6 g/polybag (200 kg/ha)
P2 : Dosis NPK Phonska 9 g/polybag(300 kg/ha)
P3 : Dosis NPK Phonska 12 g/polybag (400 kg/ha)
Adapun kombinasi perlakuan pemberian bokashi kotoran walet dan NPK
Phonska pada tanaman cabai rawit dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan Bokashi Kotoran Walet dan NPK Phonska pada
Tanaman Cabai Rawit

Bokashi Pemberian NPK Phonska
Kotoran Walet PO P1 P2 P3
WO WOPO WOP1 WOP2 WOP3
w1 W1P0O W1P1 W1p2 W1P3
W2 W2P0 W2P1 W2pP2 W2P3
W3 W3P0 W3P1 W3P2 W3P3

Data pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik
dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA). Apabila F hitung yang dihitung
lebih besar dari F tabel, maka dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau dengan luas lahan yang digunakan 16 x 5 meter. Setelah
lahan diukur kemudian dibersinkan dari rumput dan sampah yang ada disekitar
lahan penelitian.
2. Persiapan Bahan Penelitian
a. Kotoran Walet
Kotoran walet diperoleh dari rumah walet yang bertempat di Jalan Jendral
Sudirman, Kota Bengkalis, Kec. Bengkalis, Kab. Bengkalis. Kebutuhan
kotoran walet dalam penelitian yaitu sebanyak 100 kg.
b. NPK Phonska
NPK Phonska yang digunakan dengan merk dagang Pak Tani yang didapat dari
Toko Pertanian Jalan Kubang Raya, Pekanbaru. Kebutuhan NPK Phonska
dalam penelitian yaitu sebanyak 1,3 kg.
c. Benih Tanaman Cabai Rawit
Benih tanaman cabai rawit yang digunakan dalam penelitian yaitu varietas
pelita F1 yang didapat dari Toko Pertanian Jalan Kubang Raya, Pekanbaru.
3. Pembuatan Bokashi Kotoran Walet
Pembuatan bokashi kotoran walet dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11, No. 113
Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru selama 30 hari.

Detail pembuatan bokashi kotoran walet disajikan di Lampiran 3.
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4. Persiapan Media Tanam dan Pengisian Polybag

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah topsoil yang diambil
pada kedalaman 20 cm dari permukaan dengan menggunakan cangkul. Media
tanam topsoil diambil dari lahan Pasir Putih, Siak Hulu, Kabupaten Kampar,
Provinsi Riau. Tanah yang digunakan untuk media tanam terlebih dahulu
dibersihkan dari akar tumbuh-tumbuhan di masukkan kedalam polybag ukuran 35
X 40 cm.
5. Persemaian

Benih disemaikan pada polybag dengan ukuran 8 cm x 10 cm yang telah
diisi tanah hitam yang sudah dicampur sekam padi dengan perbandingan 1:1.
Selanjutnya penyemaian dilakukan dengan menanam 1 benih pada satu polybag
dengan kedalaman 0,5 cm, lalu tutup kembali dengan tanah setebal 1 cm. Bibit
yang telah ditanam selanjutnya dilakukan pemeliharaan dengan melakukan
penyiraman pada waktu pagi dan sore hari secara rutin.
6. Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan satu minggu sebelum pemberian perlakuan
pertama agar mempermudah serta menghindari kesalahan pada saat pemberian
perlakuan. Label yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan layout penelitian
(Lampiran 4).
7. Penanaman

Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 21 hari dengan kriteria telah
berdaun 4 helai dengan tinggi 10 cm. Bibit ditanam pada sore hari dengan cara
mengeluarkan bibit tanaman cabai rawit dari polybag kecil kemudian ditanam
pada media tanam yang telah disiapkan. Setiap lubang tanam diisi dengan satu

tanaman perpolybag.
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8. Pemberian Perlakuan

a. Pemberian Bokashi Kotoran Walet

Pemberian perlakuan bokashi kotoran walet dilakukan 1 kali pemberian yaitu
seminggu sebelum tanam. Pemberian dilakukan dengan mencampurkan
bokashi kotoran burung walet dengan tanah kedalam polybag sesuai dengan
dosis masing-masing perlakuan yaitu 0, 150, 300, 450 g/tanaman.

b. Pemberian NPK Phonska

Pemberian NPK Phonska diberikan 2 kali pemberian pada saat tanaman
berumur 14 HST dan 28 HST, dilakukan dengan cara tugal dengan jarak dari
batang tanaman 5 cm dan dalamnya 2-5 cm, kemudian pupuk diberikan
sesuai dosis masing-masing perlakuan 0, 3, 4.5, 6 g/tanaman.

9. Pemeliharaan

a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari dengan

menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan hingga akhir penelitian.

b. Pemasangan ajir

Pemasangan ajir dilakukan pada umur 5 HST dengan panjang ajir 150 cm,

jarak penancapan ajir 6 cm dari samping tanaman. Pengikatan ajir dilakukan

pada umur 2 MST dengan tali rafia.

c. Pembuangan tunas air

Perompesan yaitu membuang semua tunas air yang tumbuh pada batang utama.

Perompesan dilakukan pada umur 14 HST, 21 HST, dan 28 HST dengan

membuang tunas-tunas diketiak daun yang bertujuan untuk mengatur

pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga suplai makanan dialirkan untuk

membentuk pertumbuhan tanaman yang lebih tegak dan kekar. Perompesan

dilakukan dengan cara memotong bagian pangkal tunas menggunakan pisau.
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Perompesan dilakukan pada siang hari bertujuan agar bekas sayatan cepat
mengering.
d. Penyiangan
Penyiangan rerumputan dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST sampai
akhir penelitian dengan interval sekali seminggu dengan cara mencabut
rerumputan yang tumbuh di dalam polybag menggunakan tangan dan
penyiangan dilakukan pada sore hari. Rerumputan yang tumbuh diantara
polybag dibersihkan menggunakan cangkul.
e. Pengendalian hama dan penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dengan cara preventif dan kuratif. Cara
preventif dilakukan dengan cara menjaga kebersihan areal penelitian.
Sedangkan cara kuratif dengan melakukan penyemprotan bahan kimia, untuk
mengendalikan ulat grayak digunakan insektisida Lannate dengan dosis 2 gr/l
air, sedangkan untuk mengendaliakan penyakit keriting daun digunakan
insektisida Stadium 18 EC dengan dosis 0,5 ml/l air, larutan bahan kimia
disemprotkan keseluruh bagian tanaman dengan interval 2 minggu sekali
dimulai saat tanaman berumur satu minggu sampai berbunga. Untuk
mengendalikan hama lalat buah menggunakan Glumon dengan cara
dilengketkan pada botol aqua pada saat tanaman mulai berbunga.
10. Panen
Panen dilakukan pada stadium matang dengan Kkriteria buah telah
menunjukkan kemasakan 50-60%, buah berwarna hijau muda, struktur buah
keras. Panen dilakukan dengan cara memetik buah tanaman cabai rawit satu
persatu yang dilakukan pada pagi hari. Pelaksanaan panen dilakukan sebanyak

lima kali selama penelitian dengan interval lima hari sekali.



18

E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 14 HST
dengan interval 1 minggu sekali sampai munculnya bunga, diukur dari bagian
pangkal batang (permukaan tanah) sampai ketitik tumbuh. Pengukuran dengan
menggunakan meteran. Data tinggi tanaman 4 MST dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel dan data tinggi tanaman 1 MST sampai 4 MST
ditampilkan dalam bentuk grafik.

2. Umur Berbunga (HST)

Pengamatan terhadap umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung
hari keberapa tanaman telah mulai mengeluarkan bunga diamati sejak tanaman
dipindahkan dilapangan. Pengamatan dilakukan setelah 50% dari populasi
persatuan unit percobaan telah mengeluarkan bunga. Data hasil pengamatan
dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. Apabila terjadi F
hitung lebih besar dari F tabel, maka dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

3. Umur Panen (HST)

Umur panen pertama dilakukan dengan cara menghitung jumlah hari sejak
tanaman dilapangan, dilakukan setelah 50% dari populasi per satuan percobaan
yang telah memenuhi kriteria panen. Data hasil pengamatan dianalisis secara
statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

4. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah)

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah buah total pada

setiap tanaman sampel, dari panen pertama hingga panen kelima. Data hasil

pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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5. Berat Buah Per Tanaman (Q)

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung berat buah total yang
dihasilkan dari panen pertama sampai panen kelima pada tanaman sampel. Data
hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

6. Jumlah Buah Sisa (Buah)

Pengamatan terhadap jumlah buah sisa dilakukan pada akhir penelitian
yaitu setelah panen terakhir dengan cara menghitung seluruh buah pada tanaman
sampel. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam

bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 5a) memperlihatkan bahwa pengaruh utama pemberian bokashi
kotoran walet dan NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman. Rata-rata hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman dengan perlakuan bokashi kotoran walet dan
NPK Phonska (cm).

Bokashi Kotoran NPK Phonska (gr/tanaman)
Walet Rata-rata
(gr/tanaman) g o)  6(P1)  9(P2)  12(P3)

0 (WO0) 45,00 4583 47,67 48,15 46,54 d
150 (W1) 55,72 58,30 59,00 60,83 58,46 c
300 (W2) 58,83 63,56 62,82 63,08 62,07 b
450 (W3) 60,85 64,03 64,77 67,78 64,36 a
Rata-rata 55,10 ¢ VBN 58,56 ab 59,96 a

KK =3,23% BNJ W&P = 2,07 BNJ WP = 5,69

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%.

Data dari tabel 2 diatas menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan
bokashi kotoran walet memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, dimana
tinggi tanaman terbaik pada pemberian bokashi kotoran walet 450 g/tanaman
(W3) dengan tinggi tanaman 64,36 cm. Perlakuan W3 berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Tinggi tanaman terendah dihasilkan tanpa perlakuan bokashi
kotoran burung walet (WO0) dengan tinggi tanaman 46,54 cm. tertingginya pada
perlakuan ini dikarenakan pemberian dosis bokashi kotoran walet mampu
menyediakan hara dan memperbaiki kesuburan sifat fisik, kimia dan biologi tanah

dan mendukung proses pertumbuhan penambahan tinggi tanaman. Hal ini
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didukung oleh Alfionita (2018) bahwa pemberian bahan organik bokashi kotoran
walet telah memberi pengaruh yang nyata, karena unsur hara dibutuhkan sebagai
kebutuhan akan tanaman untuk pertumbuhannya, seperti meningkatkan tinggi
tanaman dan pupuk organik dapat menambah unsur hara dalam tanah yang akan
meningkatkan pertumbuhan tanaman secara optimal.

Sutedjo (2010) mengemukakan penggunaan pupuk organik dapat
meningkatkan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah karena dapat
merangsang perkembangan jasad renik didalam tanah. Maka apabila diberikan
dalam jumlah yang cukup akan meningkatkan fotosintesa tanaman yang pada
akhirnya akan meningkatkan proses fisiologis tanaman.

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh utama NPK Phonska
memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi tanaman cabai rawit,
dimana tinggi tanaman tertinggi pada pemberian NPK Phonska dosis 12
g/tanaman (P3) menghasilkan tinggi tanaman 59,96 cm tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P2, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tinggi
tanaman terendah dihasilkan tanpa perlakuan pupuk NPK Phonska (P0) dengan
tinggi 55,10 cm.

Pemberian pupuk anorganik NPK Phonska dapat membantu dalam
pertumbuhan tanaman cabai rawit. Menurut Nurmansyah (2012) dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa semakin banyak dosis pemberian unsur hara N
dan K yang diberikan pada tanaman, maka karbohidrat yang dihasilkan akan
saling berkaitan dalam mempelancar proses fotosintesis dan katalisator dalam
informasi karbohidrat, protein dan lemak menjadi sumber energi pertumbuhan
tanaman dengan semakin tingginya unsur N dan K akan mempelancar proses
fotosintesis, maka semakin banyak hasil fotosintesis yang dihasilkan maka akan

berpengaruh secara maksimal terhadap tinggi tanaman.
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Pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit dipengaruhi oleh unsur hara yang
dihasilkan akar tanaman, baik itu hara N, P dan K. Pada perlakuan P3 diduga
kebutuhan tanaman terpenuhi dengan baik. Sedangkan pada perlakuan PO
kebutuhan yang didapatkan tanaman tidak terpenuhi dengan baik. Menurut
Nugroho (2011) mengemukakan bahwa untuk tumbuh dan berkembang
memerlukan unsur hara N, P dan K dalam jumlah banyak agar memberikan
pertumbuhan yang baik pada tanaman dan berdampak terhadap produksi tanaman.
Untuk mengetahui lebih jelasnya pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit dapat
dilihat pada grafik 1. dibawah ini.

Grafik 1. Tinggi tanaman dengan perlakuan bokashi kotoran walet dan NPK
Phonska (cm).
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Grafik 1 memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman cabai rawit dengan
pemberian bokashi kotoran walet dan NPK Phonska pada fase vegetatif yaitu dari
umur 14, 21, 28 dan 35 HST terus mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan
semakin bertambahnya umur tanaman cabai rawit maka semakin tinggi pula tinggi
pada tanaman cabai rawit tersebut dan meningkat pula jumlah unsur hara yang
dibutuhkan. Pemberian dosis yang tepat akan memberikan pengaruh yang baik

terhadap tinggi tanaman dan pemberian dosis berlebihan serta kurangnya unsur
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hara akan menghambat pertumbuhan vegetatif dan akan berpengaruh pada
pertumbuhan yang selanjutnya.

Hara yang diberikan melalui pemupukan bokashi kotoran walet dan NPK
Phonska mampu diserap dengan baik oleh akar tanaman, sehingga pertumbuhan
vegetatif tanaman cabai rawit optimal dalam perkembangannya. Semakin banyak
unsur hara yang diserap oleh tanaman maka semakin baik pula pertambahan tinggi
tanaman cabai rawit.

Pemberian bokashi kotoran walet 450 g/tanaman dan NPK Phonska 12
g/tanaman (W3P3) memberikan pertambahan tinggi tanaman yang tercepat dan
tertinggi pada tanaman cabai rawit. Dengan pemberian dosis tersebut untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai rawit dapat terpenuhi.

B. Umur Berbunga (HST)

Hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 5b) memperlihatkan bahwa pengaruh utama pemberian bokashi
kotoran walet dan NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap umur

berbunga. Rata-rata hasil pengamatan terhadap umur berbunga dapat dilihat pada

tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata umur berbunga dengan perlakuan bokashi kotoran walet dan
NPK Phonska (HST).
Bokashi Kotoran NPK Phonska (gr/tanaman)
Walet Rata-rata
0 6 9 12
(gr/tanaman) (PO) (P1) (P2) (P3)
0 (0) 33,66 31,83 32,67 30,67 32,21 b
150 (W1) 32,17 30,83 31,83 30,33 31,29 ab
300 (W2) 32,00 31,00 31,17 29,50 30,92 ab
450 (W3) 31,50 30,50 30,00 29,17 30,29 a
Rata-rata 3233 b 31,04 ab 3142 ab 2992 a
KK =5,16% BNJ W&P =1,78 BNJ WP = 4,89

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%.
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Data dari tabel 3 diatas menunjukkan bahwa pengaruh utama bokashi
kotoran walet memberikan pengaruh terhadap umur berbunga tanaman cabai
rawit, dimana umur berbunga tercepat pada pemberian bokashi kotoran walet 450
g/tanaman (W3) menghasilkan umur berbunga tercepat yaitu 30,29 hari, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan W2 dan W1 namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Umur berbunga terlama dihasilkan tanpa perlakuan bokashi
kotoran walet (WO) dengan umur berbunga 32,21 hari.

Hal ini disebabkan pemberian bokashi kotoran walet mampu
menyediakan hara pada tanaman cabai rawit, selain itu juga disebabkan bokashi
kotoran walet mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah pada media
tanam cabai rawit, sehingga menghasilkan umur berbunga tercepat pada perlakuan
W3. Menurut Simanungkalit dkk, (2013) pupuk organik yang berasal dari
tanaman atau hewan yang telah melalui proses pengolahan dapat berbentuk padat
atau cair yang digunakan mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah, sehingga memberikan pertumbuhan dan perkembangan
akar tanaman menjadi lebih baik.

Data dari tabel 3 diatas memperlihatkan bahwa pengaruh utama NPK
Phonska memberikan pengaruh terhadap umur berbunga tanaman cabai rawit,
dimana perlakuan terbaik pada pemberian NPK Phonska 12 g/tanaman (P3)
dengan umur berbunga 29,92 hari, tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan
P1 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur berbunga terlama
dihasilkan tanpa perlakuan NPK Phonska (PO) dengan umur berbunga 32,33 hari.

Ketersediaan unsur hara N, P, dan K yang lebih baik dan seimbang
menyebabkan fotosintesis akan lebih banyak sehingga pembungaan tanaman akan
lebih cepat. Menurut hasil penelitian Sinaga (2019), NPK Phonska yang memiliki

kandungan N 15%, P 15% dan K 15% sangat penting dalam metabolisme
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tanaman. Dimana kandungan pada NPK Phonska tersebut mampu membantu
proses pembungaan sebelum musimnya, memperkokoh akar, pemanenan yang
lebih cepat serta mencegah terserang hama dan penyakit.

Berdasarkan deskripsi tanaman cabai rawit varietas Pelita F1 mulai
berbunga umur 50-65 hari. Lebih cepatnya tanaman berbunga pada perlakuan
NPK Phonska dengan dosis 12 g/tanaman (P3) menghasilkan umur berbunga
yaitu 29,92 hari. Sedangkan umur berbunga pada perlakuan bokashi kotoran
walet dengan dosis 450 g/tanaman (W3) menghasilkan umur berbunga yaitu 30,29
hari, dikarenakan unsur hara yang diperoleh tanaman lebih tersedia dan dapat
dimanfaatkan oleh tanaman cabai rawit dengan optimal.

C. Umur Panen (HST)

Hasil pengamatan umur panen setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran
5c¢) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama pemberian
bokashi kotoran walet dan NPK Phonska nyata terhadap umur panen tanaman.
Rata-rata hasil pengamatan terhadap umur panen tanaman dapat dilihat pada tabel
4,

Tabel 4. Rata-rata umur panen tanaman dengan perlakuan bokashi kotoran walet
dan NPK Phonska (HST).

Bokashi Kotoran NPK Phonska (gr/tanaman)
Walet Rata-rata
(gr/tanaman) o (o) 6 (P1) 9(P2) 12 (P3)
0 (WO0) 7967 d 77,33 b-d 78,33c-d 77,33 b-d 78,17 c

150 (W1) 78,67c-d 77,33 b-d 77,67b-d 76,67 b-d 77,58 bc
300 (W2) 76,00b-d 76,33 b-d 76,67b-d 76,67 b-d 76,42 b
450 (W3) 75,67b-d 7533 b-c 73,67 a-b 70,67 a 73,83 a

Rata-rata 7750 b 76,58 ab 76,58 ab 75,33 a

KK =1,73% BNJW&P =1,47 BNJ WP = 4,03

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%.
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Data dari tabel 4 diatas menunjukkan bahwa interaksi pemberian bokashi
kotoran walet dan NPK Phonska memberikan pengaruh terhadap umur panen
tanaman, dimana perlakuan bokashi kotoran walet 450 g/tanaman dan NPK
Phonska 12 g/tanaman (W3P3) dengan umur panen tercepat 70,67 hari, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan W3P2, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Hal ini disebabkan pemberian bokashi kotoran walet selain mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, juga mampu menyumbangkan
unsur hara pada tanaman cabai berupa hara makro, sehingga mempercepat umur
panen pada perlakuan W3P3. Lebih cepatnya umur panen pada perlakuan bokashi
kotoran walet yang disertai dengan pupuk anorganik, disebabkan karena unsur
hara lebih tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman cabai rawit.

Menurut Miranti (2018), umur panen pada suatu jenis tanaman sangat
berkaitan dengan umur berbunga, semakin cepat umur berbunga, maka umur
panen juga akan semakin cepat. Hal ini disebabkan karena proses pemasakan buah
pada tanaman yang muncul bunga terlebih dahulu akan lebih selektif dengan

rentang waktu yang sama dalam pematangan buah.

Selain itu unsur hara P dan K juga berperan dalam proses pembentukan
akar, pengisisan buah dan pemasakan buah. Unsur fosfor berperan dalam
pembentukan energi yang digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, diantaranya buah tanaman cabai rawit. Unsur kalium berperan penting
dalam tekanan osmotik, keseimbangan ion, dan terlibat dalam sintesis serta
transport hasil fotosintesis untuk produksi dan penyimpanan pada tanaman (biji,
buah, dan umbi) (Baharuddin, 2016). Hal ini sependapat dengan Miranti (2018),
bahwa unsur nitrogen (N) mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman.

Unsur fosfor (P) berguna untuk membentuk akar, memperkuat batang tanaman,
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serta meningkatkan hasil. Selain itu, unsur kalium (K) berguna untuk memperkuat
tubuh tanaman agar daun dan buah tidak mudah gugur.

NPK Phonska berfungsi mempercepat perkembangan bibit sebagai pupuk
awal penanaman dan sebagai pupuk susulan pada saat tanaman memasuki fase
generatif, seperti saat berbunga dan berbuah.

Cepatnya umur panen pada perlakuan W3P3 disebabkan karena dosis
bokashi kotoran walet 450 g/tanaman dan NPK Phonska 12 g/tanaman dapat
memenuhi ketersediaan unsur hara dengan jumlah yang lebih banyak dan tingkat
perbaikan sifat tanah yang maksimal. Pada penelitian Gustiawan (2019)
menyatakan bahwa pemberian pupuk Guano dan NPK 16:16:16 memberikan
pengaruh nyata terhadap umur panen pada tanaman cabai rawit, dimana umur
panen tercepat terdapat pada kombinasi perlakuan pupuk Guano 750 g/tanaman
dan NPK 16:16:16 11,25 g/tanaman, dengan umur panen 84,67 hari.

D. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah)

Hasil pengamatan jumlah buah per tanaman setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 5d) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh
utama pemberian bokashi kotoran walet dan NPK Phonska nyata terhadap jumlah
buah per tanaman. Rata-rata hasil pengamatan terhadap jumlah buah per tanaman
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata jumlah buah per tanaman dengan perlakuan bokashi kotoran
walet dan NPK Phonska (buah).

Bokashi Kotoran NPK Phonska (gr/tanaman)
Walet Rata-rata
(gr/tanaman) 0 (PO) 6 (P1) 9 (P2) 12 (P3)
0 (WO0) 219,16 f 252,67 e-f 258,67 e-f 253,83e-f 246,08 c

150 (W1) 258,67 e-f 307,83d-f 316,17c-e 409,83a-c 323,13 b
300 (W2) 293,17 d-f 375,00a-d 382,33a-d 369,83 b-d 355,08 b
450 (W3) 301,50d-f 419,33 ab 446,00ab 467,67 a 408,63 a

Rata-rata 268,13 ¢ 338,71 b 350,79ab 375,29 a

KK =9,35% BNJ W&P = 34,53 BNJ WP = 94,78

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%.
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Data dari tabel 5 diatas menunjukkan bahwa interaksi pemberian bokashi
kotoran walet dan NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
buah per tanaman, dimana pemberian bokashi kotoran walet 450 g/tanaman dan
NPK Phonska 12 g/tanaman (W3P3) dengan jumlah buah per tanaman mencapai
467,67 buah, tidak berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi W3P2, W3P1,
W1P3, W2P2 dan W2P1, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hal ini disebabkan penggunaan bokashi kotoran walet membuktikan adanya
pengaruh yang mempengaruhi kesuburan tanah. Selain itu, bokashi kotoran walet
sangat diperlukan bagi tanaman cabai rawit untuk meningkatkan hasil tanaman
terutama pada perlakuan W3P3. Sebagaimana pendapat Alfionita (2018), produksi
tanaman yang diharapkan dapat dicapai apabila jumlah dan macam unsur hara di
dalam tanah bagi pertumbuhan tanaman berada dalam keadaan cukup, seimbang, dan
tersedia sesuai kebutuhan tanaman, selain itu juga diakibatkan pemberian hara makro
yang optimal dengan pemberian NPK Phonska.

Menurut Nurhayati (2014), tanaman dapat berproduksi dengan baik jika
unsur hara yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah yang cukup. Pada proses
pembentukan biji unsur hara makro N dan P sangat dibutuhkan, unsur hara N
yang berguna pada proses fotosintesis sementara unsur hara P mempengaruhi
proses pemasakan buah, perolehan hasil dan berat buah segar.

Menurut hasil penelitian Baharuddin (2016), aplikasi pupuk anorganik
NPK berperan untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman cabai dalam
pembentukan buah terutama unsur hara N, P, dan K. Pemberian N, P, dan K pada
tanaman dapat mempercepat pembungaan, perkembangan biji dan buah,
membantu pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan berbagai persenyawaan

lainnya. Sedangkan pupuk organik, selain mengandung unsur N, P, dan K, juga
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mengandung unsur hara mikro yang berlimpah serta diperlukan dalam
pertumbuhan tanaman.
E. Berat Buah Per Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat buah per tanaman setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 5e) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama
pemberian bokashi kotoran walet dan NPK Phonska nyata terhadap berat buah per
tanaman. Rata-rata hasil pengamatan terhadap berat buah per tanaman dapat
dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata berat buah per tanaman dengan perlakuan bokashi kotoran
walet dan NPK Phonska (g).

Bokashi Kotoran NPK Phonska (gr/tanaman)
Walet Rata-rata
(gr/tanaman) 0 (PO) 6 (P1) 9 (P2) 12 (P3)
0 (WO0) 187,66 g 226,12f-g 237,85e-g 267,18c-g 229,70 c

150 (W1)  242,02e-g 266,60c-g 280,07c-g 36315a-d 287,96 b
300 (W2)  261,27d-g 327,98 b-f 368,23a-c 334,44b-e 32298 b
450 (W3)  276,82c-g 392,42 ab 40593 ab 458,30 a 383,37 a
Rata-rata 24194 ¢ 30328 b 32302 ab 355,77 a

KK = 11,02% BNJ W&P = 37,38 BNJ WP = 102,60

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%.

Data dari tabel 6 diatas menunjukkan bahwa interaksi pemberian bokashi
kotoran walet dan NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah
per tanaman, dimana pemberian bokashi kotoran burung walet 450 g/tanaman dan
pupuk NPK Phonska 12 g/tanaman (W3P3) menghasilkan berat buah per tanaman
458,30 g, tidak berbeda nyata dengan perlakuan W3P2, W3P1, W2P2, dan W1P3,
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hal ini disebabkan karena dosis bokashi kotoran walet diberikan mampu
menyediakan unsur hara makro berupa N, P, K dan beberapa unsur hara mikro
lainnya yang terkandung didalam secara maksimum, terutama hara K. Prasetya

(2014) menyatakan bahwa unsur K sangat berperan dalam pembentukan
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karbohidrat. Semakin banyak karbohidrat yang dihasilkan semakin meningkat
bobot buah cabai.

Dari tabel diatas peningkatan rata-rata berat buah per tanaman cabai rawit
didapatkan nilai rata-rata berat buah per tanaman cabai rawit yang cenderung
meningkat seiring dengan semakin tingginya dosis bokashi kotoran walet yang
diberikan, karena penambahan bahan organik tanaman akan merangsang
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Dalam penelitian Alfionita (2018),
pemberian bokashi pada tanaman cabai rawit dengan dosis 200 g/polybag dapat
memberikan banyak macam unsur hara yang tersedia bagi tanaman dengan
menunjukkan hasil yang semakin tinggi, karena pada bokashi selain dapat
menambah unsur hara juga mampu memperbaiki struktur tanah sehingga sirkulasi
udara dalam tanah terjadi dengan baik dan penyerapan unsur hara oleh tanaman
diserap secara optimal.

Selain itu, pemberian NPK Phonska dosis 12 g/tanaman mampu
meningkatkan bobot buah pada tanaman cabai rawit, sehingga pada perlakuan
tersebut menghasilkan bobot buah yang lebih baik dibandingkan bobot buah pada
dosis NPK Phonska lainnya. Perlakuan tersebut mampu meningkatkan bobot buah
per tanaman cabai rawit sehingga menghasilkan produksi yang optimal.

Menurut Wahyudi (2011), bahwa tanaman cabai rawit dapat berbuah lebat
jika kondisi tanah dan asupan nutrisi tanaman yang dibutuhkan terpenuhi dengan
baik. Pemberian nutrisi melalui pemupukan dengan pupuk yang memiliki
kandungan N, P dan K kedalam tanah akan meningkatkan respon tanaman
terhadap pertumbuhan dan perkembangan yang berimbas terhadap peningkatan
hasil produksi tanaman jika diberikan dengan jumlah yang tepat.

Novizan (2013) mengemukakan bahwa pemberian pupuk akan sangat

membantu tanaman untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Unsur N, P dan
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K merupakan unsur hara makro yang diserap tanaman dari dalam tanah,
dibutuhkan dalam jumlah yang cukup banyak dan jika kekurangan akan
menghambat pertumbuhan tanaman tersebut. Oleh sebab itu pemberian unsur
tersebut melalui pemupukan mutlak dilakukan.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan jika dikonversikan dalam luas
lahan 1 hektar pada perlakuan W3P3 diperoleh hasil sebesar 15,28 ton/ha. Hasil
ini tidak jauh berbeda dari deskripsi produksi tanaman cabai rawit yaitu 12-14
ton/ha. Tingginya buah tanaman cabai rawit yang dihasilkan disebabkan karena
pemberian bokashi kotoran walet mampu memberikan ketersediaan unsur hara
yang cukup dan pemberian NPK Phonska yang dapat dimanfaatkan tanaman
dengan baik, sehingga produksi yang dihasilkan tanaman cabai rawit meningkat.
F. Jumlah Buah Sisa (Buah)

Hasil pengamatan jumlah buah sisa tanaman setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 5f) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh
utama pemberian bokashi kotoran walet dan NPK Phonska nyata terhadap jumlah
buah sisa tanaman cabai rawit. Rata-rata hasil pengamatan terhadap jumlah buah
sisa tanaman dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata jumlah buah sisa tanaman dengan perlakuan bokashi kotoran
walet dan NPK Phonska (buah).

Bokashi Kotoran NPK Phonska (gr/tanaman)
Walet Rata-rata
(gr/tanaman) 0 (PO) 6 (P1) 9 (P2) 12 (P3)
0 (WO0) 13,33 e 13,17e 14,67d-e 1983b-e 1525¢c

150 (W1) 16,17c-e  2050b-e 22,33b-d 23,17b-c 2054Db
300 (W2) 17,00 b-e  22,33b-d 22,83b-c 2383b-c 2150b
450 (W3) 16,17 c-e 2450b  23,17b-c 35,00 a 24,71 a
Rata-rata 15,67 ¢ 20,13 b 20,75 Db 25,46 a

KK =13,04% BNJ W&P = 2,96 BNJ WP = 8,13

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%.
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Data dari tabel 7 diatas menunjukkan bahwa interaksi pemberian bokashi
kotoran walet dan NPK Phonska memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
buah sisa tanaman cabai rawit, dimana pemberian bokashi kotoran walet 450
g/tanaman dan NPK Phonska 12 g/tanaman (W3P3) dengan jumlah buah sisa
terbanyak yaitu 35,00 buah, berbeda nyata dengan perlakuan kombinasi lainnya.
Jumlah buah sisa terendah dihasilkan tanpa perlakuan bokashi kotoran walet dan
NPK Phonska (WOPOQ) dengan jumlah buah sisa 13,33 buah.

Hal ini disebabkan pemberian bokashi kotoran walet dan NPK Phonska
didalam tanah suatu proses saling melengkapi satu sama lain, sehingga
menyebabkan kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah menjadi lebih baik dan
memberikan tingkat kesuburan tanah yang baik pada pertumbuhan dan
perkembangan buah cabai rawit, sehingga jumlah buah sisa pada perlakuan W3P3
lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Menurut Suprianto (2011), tanaman akan menghasilkan produksi yang
tinggi secara terus menerus apabila unsur hara yang diserap tercukupi oleh
tanaman. Meskipun tercukupi dengan baik, tanaman akan memiliki kecendrungan
penurunan hasil produksi. Sebaliknya tanaman yang asupan unsur hara dalam
keadaan cukup dan seimbang hanya mampu meningkatkan produksi dalam
periode panen tertentu saja tanpa dapat mempertahankan hasil produksi pada
periode setelahnya. Berkaitan dengan hal tersebut, pada pengamatan jumlah buah
sisa terjadi penurunan jumlah buah karena masa produktif tanaman telah habis dan

ketersediaan unsur hara dalam media tanam juga mulai berkurang.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Interaksi pemberian bokashi kotoran walet dan NPK Phonska nyata terhadap
umur panen, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan jumlah
buah sisa. Perlakuan terbaik dosis bokashi kotoran walet 450 g/tanaman dan
dosis NPK Phonska 12 g/tanaman (W3P3).

2. Pengaruh utama dosis bokashi kotoran walet nyata terhadap semua parameter
pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis bokashi kotoran walet 450
g/tanaman (W3).

3. Pengaruh utama dosis NPK Phonska nyata terhadap semua parameter.
Perlakuan terbaik adalah dosis NPK Phonska 12 g/tanaman (P3).

B. Saran

Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan menaikkan dosis bokashi kotoran walet dan NPK Phonska pada
tanaman cabai rawit, karena dari semua parameter pengamatan masih terjadi

peningkatan pertumbuhan.



RINGKASAN

Tanaman cabai rawit (Capsicum ftutescens L.) merupakan salah satu
tanaman hortikultura yang penting dan mempunyai banyak kandungan.
Kandungan-kandungan tersebut meliputi kapsaisin, kapsantin, karotenoid, alkaloid,
resin, dan minyak atsiri. Selain itu, cabai ini juga kaya akan kandungan vitamin A,
B, C dan komposisi nilai gizi tiap 100 g buah tanaman cabai rawit segar
mengandung 83% air, 0,6% lemak, 3% protein, 3% karbohidrat, 7% serat, 32 kal
kalori, 15 mg kalsium, 30 mg fospor, 0,5 mg besi (Fe), 15,00 IU vitamin A, 50 mg
thiamin, 40 riboflavin (vit B2) dan 360 mg vitamin C (Rahman, 2010).

Rendahnya produksi tanaman cabai rawit disebabkan oleh banyak faktor,
diantaranya berkaitan dengan produktivitas tanaman cabai rawit. Untuk mengatasi
produktivitas cabai yang belum optimal maka dilakukan teknik budidaya yang
efektif dan efisien. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi cabai rawit
dapat dilakukan dengan cara pemberian pupuk organik yaitu pupuk bokashi.
Bokashi merupakan hasil fermentasi bahan organik dengan teknologi EM-4 yang
dapat digunakan sebagai salah satu pupuk organik yang dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah sehingga mampu untuk menyuburkan tanah serta
meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit.

Salah satu cara untuk meminimalisir limbah kotoran walet yaitu mengolah
kotoran walet menjadi pupuk organik karena kandungan yang ada di dalam
kotoran walet terdapat banyak bahan organik yang dapat menambah nutrisi
tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh optimal guna mendukung peningkatan
hasil tanaman. Kotoran walet diproses menjadi bokashi terlebih dahulu untuk

mendapatkan manfaatnya sebagai pupuk organik. Bokashi kotoran walet
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mengandung C-Organik 50.46%, N/total 11.24%, dan C/N Rasio 4.49 dengan pH
7.97%, Fosfor 1.59%, Kalium 2.17%, Kalsium 0.30%, Magnesium 0.01% (Talino
dkk, 2013).

Selain pemberian pupuk organik, pemberian pupuk anorganik yang dapat
dimanfaatkan berupa NPK Phonska mengandung beberapa jenis unsur hara yang
diperlukan tanaman dalam pertumbuhannya. Kandungan unsur hara yang
seimbang yaitu Nitrogen (N) 15%, Phosphat (P,0s) 15%, Kalium (K,0) 15%,
Sulfur (S) 10% dan Kadar air maksimal 2%. NPK Phonska bersifat higroskopis
(mudah larut) sehingga mudah diserap oleh akar tanaman. Penggunaan NPK
Phonska dapat menjadi solusi dan alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman hortikultura khususnya tanaman cabai rawit.

Dengan pemberian kombinasi bokashi kotoran walet dan NPK Phonska
diharapkan dapat memberikan hasil yang terbaik, sehingga mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit, serta memperbaiki struktur tanah.
Selain itu penggunaan kombinasi pupuk organik dan anorganik diharapkan dapat
membantu petani dalam pengurangan biaya pada budidaya tanaman hortikultura
terutama pada tanaman cabai rawit.

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan, penulis telah melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Bokashi Kotoran Walet dan NPK Phonska Terhadap
Pertumbuhan Serta Produksi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution Km 11, No. 113 Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Pelaksanaan penelitian selama 5
bulan dari bulan November 2019 sampai Maret 2020. Tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut : Untuk mengetahui interaksi maupun pengaruh utama



36

pemberian bokashi kotoran walet dan NPK Phonska terhadap pertumbuhan serta
produksi tanaman cabai rawit.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama yaitu pemberian bokashi kotoran walet
(W) yang terdiri dari 4 taraf dan berbagai komposisi NPK Phonska (P) yang
terdiri dari 4 taraf. Dengan demikian diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga total keseluruhan 48
satuan percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman digunakan
sebagai sampel, sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 192 tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa :
Interaksi pemberian bokashi kotoran walet dan NPK Phonska nyata terhadap umur
panen, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, dan jumlah buah sisa.
Perlakuan terbaik dosis bokashi kotoran walet 450 g/tanaman dan dosis NPK
Phonska 12 g/tanaman (W3P3). Pengaruh utama dosis bokashi kotoran walet nyata
terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis bokashi
kotoran walet 450 g/tanaman (W3). Pengaruh utama dosis NPK Phonska nyata
terhadap semua parameter. Perlakuan terbaik adalah dosis NPK Phonska 12

g/tanaman (P3).
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